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BAB I

DESKRIPSI

11 Maksud dan Tujuan
111 Maksud

Maksud spesifikasi ini adalah sebagai pegangan bagi perencana dan pelaksana dalam
membangun rumah tumbuh di atas tanah matang.

112 Tujuan

Tujuan spesifikasi ini adalah untuk membuat rumah tumbuh dalam bentuk rangka
beratap-tanpa dinding pengisi, yang akan dikembangkan sesuai kebutuhan.

12 Ruang Lingkup
Spesifikasi ini meliputi :

1) luas lahan, luas bangunan dan tinggi bangunan; :
2) komponen struktur dan bahan bangunan yang digunakan;
3) gambar perencanaan teknik prototip.

13 Pengertian
Yang dimaksud dengan :

1) rumah tumbuh rangka beratap adalah rumah yang dibangun pada tahap awal
berupa rangka yang diberi penutup atap, dan dilengkapi fasilitas tempat mandi,
cuci, dan kakus; -

2) rangka beratap adalah rangka ruang dan rangka atap yang ringan, kaku, tanpa
dinding pengisi dengan penutup atap yang mudah ditambah dan diubah;

3) koordinasi modular adalah sistem koordinasi dimensi dari berbagai produk bahan
yang mengacu kepada SK SNI S-01-1989-F;

4) rumah tumbuh rangka beratap/kayu adalah bentuk rumah tumbuh yang disiap-
kan pada tahap awal terdiri dari:

(1) struktur atas berupa tiang/kolom beton, balok keliling, rangka atap kayu,

~ penutup atap dengan kemiringan 15 - 30 derajat;

(2) struktur bawah (dasar) berupa slope, fondasi menerus batu kali yang berdiri di
atas tanah keras, dengan penyelesaian lantai berupa urugan tanah yang dipa-
datkan untuk ruang serbaguna dan lantai rabat untuk tempat mandi, cuci, dan
kakus;

5) garis sempadan bangunan adalah garis dari as jalan ke batas bangunan.

¢
1 Dilarang menggandakan scbagian atau seluruhnya dengan cara
apapun tanpa izin sah dari Badan Lithang PU dan penerbit
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Luas Lahan, Luas Bangunan, Tinggi Bangunan

Luas Lahan

Lahan untuk Rangka Beratap Rumah Tumbuh berada di atas kapling tanah matang,
dengan dimensi luas lahan, seperti pada Gambar 1

BAB Il

PERSYARATAN TEKNIS

TIPE | UkURAN LAHAN ' LUAS
————_—_-_3 ____________________________ + ________

RTRB ! T T :

: 2 OTANGK ' 60 m2
18 '8 SEPTIC |

4. SUMBE :

' (o] R ¢

. —— - —GARIS :

, O —ORA0AN AR BERSH |

: . BANGUNAN :
! l :
________ 'I'_____________________.__._______.'L________
! o TANGKI i
: — g SEPTIC |
RTRB ] O SUMBER i

§ ARBERSIH :+ 72 m2
27 ! l 1 ] g " :

: I SEMPADAN i

. o BANGUNAN :

' 6. .

' +;@_*_ !
________ ...___'_________________________.._.__,.____.__._..._
Pt 5w oTANGKI !

B et i SEPTIC ;

RTRB ! '
:8 ! 0 m2

, Fad O SUMBER !

i = AIRBERSH

X 4] Lo b — GARIS -

- SJ: SEMPADAN '

vl ol | BANGUNAN ;

. ‘ 6.00 .

L
GAMBAR 1

UKURAN LUAS LAHAN KAPLING

£

2 Dilarang menggandakan sebagian atau seluruhnya dengan cara
apapun tanpa izin sah dari Badan Litbang PU dan pencrbit



2.1.2 Luas Bangunan

Luas bangunan rangka beratap rumah tumbuh pada tahap awal ditentukan sebagai
berikut, seperti pada Gambar 2

TIPE ; ! : .
RTRB : 18 ‘ 27 : 36
—————————— T“‘————~—-—+————————————+__________
Modul : : ;
3 L -
luas dasar IJ"‘ ! o : [3"'
g -: e 1, P :. p3m : —3_m
T T T T T T T e —— % N S S 0 0055 e
Jumlah : ' '
modul ' 2 M ! I M : 4 M
—————————— i E i T
E ; ; |
. ' 1 ! '
] [ : ; l ;
: I e ro :
' o I o |
Luas : ' v
e o o | T
Bangunan, | T b |
ool H B !
¥ Sonan B uane
' | | ' ] ' 1
! ! ' | ' 1
i% | . ! : L
T P | [ , || I
_— t o, ! . [
O B IR S - i
b 18 m2 27 m2 . 36 m2
GAMBAR 2
UKURAN DASAR LUAS BANG UNAN
3 ; Dilarang menggundakan sebagian atau seluruhnys dengan cara

apapun lanpa izin sah duri Badan Litbang PU dan penerbit
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22

23

- Jarak Sumur Air Bersih dan Tangki Septik

" Deret Kapling

Tinggi Bangunan

Tinggi ruang dalam minimum 2.40 m yang terhitung mulai dari permukaan lantai
+ 0.00 hingga permukaan langit-langit atau batas ambang atas balok keliling.

Diperhitungkan pada persyaratan jarak sumur air bersih dengan resapan limbah / air
kotor / tangki septik minimal 10 m, sesuai dengan Tata Cara Perencanaan Tangki
Septik, SK SNI T-07-1989

Dalam membuat deret, maka. panjang deret kapling.:maximum.. adalah tidak lebih.
dari 120 m, sesuai dengan Petunjuk Perencanaan Bangunan dan Lingkungan Untuk
Pencegahan Bahaya Kebakaran Pada Bangunan Rumah dan Gedung SKBI-
2.3.53.1987, SNI 1735-1989-F dan Pedoman Teknik Pembangunan Perumahan
Sederhana Tidak Bersusun seperti pada Gambar 3.

Py

4 Dilarang menggandakan sebagian atau seluruhnya dengan cara
apapun lanpa izin sah diiri Badan Litbang PU dan pznerbit



8.00

RTRB

IS R W s |
i : |

r----J——1T-—-=--4+—-——-—— ——— |
. [ !
: | |
RTRE ¢ [ !
" | !
! | . . |
Z7 ; A A e I J s

\ -
4399 600, 6on, dst , 600, 600,30

s

N

Q max 120 m N
F

S TS P =) vars T
| |
' Sl.’
i

-___.._ __L
|

RTRB

[

}J .30 600, 6.00, dst . 600 600, 300
; Tt ¥ —+ + t
i l C max 120 m : )
' SN A

GAMBAR 3
UKURAN DERET KAPLING
5 I;ilarlng menggandakan sebagian atau seluruhnya dengan cara

apapun tanpa izin sah dari Badan Litbang PU dan penerbit



24 Deret Bangunan
Dalam pembuatan deret, maka panjang deret bangunan dengan cara pembuatan
bangunan gandeng banyak, maximum tidak lebih dari 60 m, seperti pada- Gambar 4
: -
RTRB ! ;
18 /
! 4
- ” 8x6m=Bm-
‘ ~ max 60m A
RTRB ;
27 ! EF
; 1 8x 6m=48m |
: ' max 60m 1
_________ S sttt S S S,
’ L
? !
RTRB : :
1 |
36 : -
' 4_3_‘_ I
! ) 8x6m=48m F :
' L max ®Um '
GAMBAR 4
UKURAN DERET BANGUNAN
6 Difarang menggandakan sebagian atau seluruhnya dengan cara

apapun tanpa izin sah dari Badan Litbang PU dan peaerbit
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25.1

S 252

2.53.

2.54.

Komponen Struktur dan Bahan Bangunan
Fondasi Mencrﬁs

Fondasi yang digunakan adalah fondasi menerus pasangan batu pecah, seperti
Gambar 5, dengan ukuran sesuai dengan Tabel 1;

™

GAMBAR 5
FONDASI MENERUS PASANGAN BATU PECAH

TABEL 1
UKURAN FONDASI
Daya dukung tanah B ' b h
yang diizinkan (MPa) (m) (m) (m)
0,04 - : 0,5 0,25 0,5
0,05 0,4 n 0,25 0,4 3
> 0,06 0,4 0,25 0,4

1 MPa = 10 kg/cm?
Balok Fondasi

Digunakan balok fondasi Beton Pracctak sesuai Spesifikasi Komponen Beton Prace-
tak untuk Rumah Tumbuh Rangka Beratap. g

Kolom

Digunakan kolom Bcton Pracctlak scsuai Spesifikasi Komponen Beton Pracetak untuk
Rumah Tumbuh Rangka Beratap.

Balok Keliling

Digunakan balok keliling Beton Pracetak sesuai Spesifikasi Komponen Beton
Pracetak untuk Rumah Tumbuh Rangka Beratap.

7 Pilarang menggandakan sebagian atau sclurvhnya dengan cara
apapun tanpa izin sah dari Badan Litbang PU dan penerbit



2.55. Kuda-Kuda

Digunakan tipe rangka kuda-kuda kayu sesuai Spesiﬁkasi Kuda-kuda Balok Paku
Tipe 15-6 atau 30-6 sesuai penggunaan bahan penutup atap seperti pada Tabel 2:

TABEL 2
TIPE RANGKA KUDA-KUDA

Bahan sudut Tipe
penutup atap kemiringan Rangka Atap

Setara Asbes

lv5 derajat =%
1
gelombang sy Py v,
BoLEs 30 derajat
genteng
1D 6.00 1.20,

E

8 £ Dilarang menggandakan scbagian atau seluruhnya dengan cara
apapun tanpa izin sah dari Badan Litbang PU dan penerbit



TABEL 3
Uraian Spesifikasi Rumah Tumbuh Rangka Beratap

Ukuran Jumlah Komponen, Volume
Komponen| Bahan
Penampang Panjang/ RTRB RTRB RTRB
(mm) Bentang (m) 18 27 36
seng/asbes |- bubung 4m 6 m 6 m

: gelombang | - gelombang 30 lembar 37 lembar | 42 lembaj

Penutup besar

Atap genteng |- bubung 4.m 6 m 6 m

| keramik/ |- genteng kera- | 970 buah | 1288 buah |1288 buah
beton mik. '
7 :

Rangka | kayu }20) 3 1728 m® | 0,3744m® |0,5184 m®

kuda-kuda | gording é : " 0. o ’ il o

kayu sudut| 480,

15 derajat kayu 2 modul 2,5 modul |3 modul
kuda-kuda rangka rangka rangka
tipe 15-6 kuda-kuda | kuda-kuda |kuda-kdua
kayu

Rangka gording 0,126 m*> |0,158m*> | 0,190 m’

kuda-kuda

kayu suduﬁ kayu 40 m? 48 m?® 54 m?

30 derajat |} ,¢,
kayu 40 m* 48 m? 54 m?
reng
kayu 2 modul 2,5 modul |3 modul
rangka rangka rangka rangka
kuda-kuda kuda-kuda | kuda-kuda |[kuda-kuda
tipe 30 - 6

Balok -

Keliling _ 7 batang 10 batang |12 batang
beton pra-

(Ringbalk) |ce tak

Dilarang menggandakan sebagian atau seluruhnya dengan cara
apapun lanpa izin sah dari Badan Litbang PU dan penerbit



TABEL 3

lanjutan
Ukuran Jumlah Komponen, Volume
Kompon- | Bahan ; '
en. Penampang Panjang/ RTRB RTRB RTRB
(mm) Bentang (m) 18 27 36
150
e
Kolom beton 150 3 6 batang 8 batang 9 batang
prace tak 1
.| Lantai urugan
ruang tanah : + 0,00 4 4 4
itk — Aﬂfm i 32m 42m 48 m
una adatkan| !
& 2 LIITIE 0,20
r. mandi, rabat beton
- cuci & “Emsraiaes s — 005
KM/cuci | kakus ; -E2.n2e2. 0,10 :
beton ra- | PASIE ot Ll L 2,25m? 2,25m? | 2,25m?
bat i - '__'.._._'___.;_'.-_'_j &5 — 0,20
(1:3:5)
150
—— e ——
Sloof beton 7 batang 10 batang |12 batang
pracetak | 150 , 3
16 m 24 m 27m
Fondasi |[fondasi =
1) mernerus .
batu kali ll .50 i '
' h 6 m 9m 12m
— 1
"“::B—f*—
1) lihat TABEL I.
10 o

Dilarang menggandakan sebagian atau seluruhnya dengan cara
apapun (anpa izin sah dari Badan Litbang PU dan penerbit
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LAMPIRAN B
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13

Perluasan lahan terpakai : extention
Perencanaan teknik : design
Perubahan gerak : dynamic

Dapat diubah-ubah : flexible

Satuan jarak kolom : travee

Lebar luas lahan : frontage

Segi . aspect

Kegiatan : activity

Alat sambung : connector
Lembar . : sheet

- Pracetak : precast

Fundasi : foundation
Balok fundasi : foundation beam
Balok Keliling : ring beam
Komponen Struktur : structural member
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